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Test of goat manure and NPK fertilizer on the growth and yield of 100 day
old cayenne pepper (Capsicum frutescens L.). This research was carried out
in the garden behind the house. In February 2023 — April 2023. The aim is
to determine and analyze the effect of differences in planting media and doses
of goat manure and NPK fertilizer on the growth and yield of cayenne pepper
plants. The experimental plan used in this research was a Completely
Randomized Design (CRD) which consisted of two factors, namely Goat
Manure fertilizer and NPK fertilizer. Three (3) replications will be applied to
each experiment consisting of: factor for administering the dose of goat
manure (K) consisting of four (4) trafs, namely: KO = dose of goat manure 0
tons/ha or 0 g/plant, K1 = the dose of goat manure is 5 tons/ha or 80 g/plant,
K2 = the dose of goat manure is 10 tons/ha 160 g/plant, K3 = the dose of
goat manure is 15 tons/ha or 240 g/plant. The second factor in administering
the NPK (N) dose consists of (4) traf, namely: NO = NPK fertilizer dose of 0
kg/ha or 2.5 g/plant, N2 = NPK fertilizer dose of 300 kg/ha or 5 g/plant, N3
= NPK fertilizer dose 450 kg/ha or 7.5 g/plant. To determine the effect of the
treatment doses above, the F test was used through analysis of variance
(ANOVA). Meanwhile, to determine the significance of the treatment, the
Honestly Significant Difference Test (BNJ) was used with a traf of 5%. The
observation parameters are plant height, when flowers appear, number of
flowers, number of fruit, fruit weight, fruit length, fruit diameter, number of
remaining fruit. Goat manure did not have a significant effect on the
parameters of plant height, when flowers appeared, number of flowers,
number of fruit, fruit weight, fruit length, fruit diameter, except for the
parameters of the number of remaining fruit. NPK fertilizer had no
significant effect on the parameters of plant height, when flowers appeared,
number of flowers, number of fruit, fruit weight, fruit length, fruit diameter,
number of remaining fruit. The interaction between goat manure (K) and
NPK fertilizer (N) did not have a significant influence on the parameters

Abstrak

Uji pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil
cabe rawit (Capsicum frutescens L.) umur 100 hari. Pelaksanaan penelitian
ini dilaksanakan di kebun belakang rumah. Pada bulan febuari 2023 — april
2023. Tujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh perbedaan media
tanam dan dosis pupuk kandang kambing dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabe rawit. Rencana percobaan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari dua faktor yaitu pupuk Kandang Kambing dan pupuk NPK.
Masing masing percobaan akan diterapkan tiga (3) ulangan yang terdiri dari
: faktor pemberian dosis pupuk kandang kambing (K) terdiri dari empat (4)
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traf yaitu : KO = dosis pupuk kandang kambing 0O ton/ha atau 0 g/tanaman,
K1 = dosis pupuk kandang kambing 5 ton/ha atau 80 g/tanaman, K2 = dosis
pupuk kandang kambing 10 ton/ha 160 g/tanaman, K3 = dosis pupuk
kandang kambing 15 ton/ha atau 240 g/tanaman. Faktor kedua pemberian
dosis NPK (N) yang terdiri dari (4) traf yaitu : NO = dosis pupuk NPK 0 kg/ha
atau 2,5 g/tanaman, N2 = dosis pupuk NPK 300 kg/ha atau 5 g/tanaman, N3
= dosis pupuk NPK 450 kg/ha atau 7,5 g/tanaman. Untuk mengetahui
pengaruh dosiss perlakuan di atas, digunakan uji F melalui analisis sidik
ragam (ANOVA). Sedangkan untuk mengetahui signifikan pada perlakuan
digunakan Uji Beda Nyata Jujur ( BNJ ) dengan traf 5%. Parameter
pengamatan yaitu tinggi tanaman, saat muncul bunga, jumlah bunga, jumlah
buah, berat buah, panjang buah, diameter buah, jumlah buah tersisa. Pupuk
kandang kambing tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, saat muncul bunga, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah,
panjang buah, diameter buah, kecuali parameter jumlah buah tersisa. Pupuk
NPK tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, saat
muncul bunga, jumlah bunga, jumlah buah, berat buah, panjang buah,
diameter buah, jumlah buah tersisa. Interaksi antara pupuk kandang kambing
(K) dan pupuk NPK (N) tidak memberikan pengaruh nyata parameter.

PENDAHULUAN

Tanaman cabai rawit (Capsicium frutescens L.) adalah salah satu tanaman yang paling digemari
sebagaian besar penduduk indonesia. Selain bahan campuran makanan cabai juga menjadi salah satu
komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang ditinggi. Kebutuhan cabe rawit setiap tahun
terus meningkat akan tetapi setiap tahun mengalami penurunan produksi cabai rawit, hal ini disebabkan
karena pemilihan system budidaya tidak sesuai seperti tidak tepatnya pemilihan dan pengelolaan lahan
serta pengaplikasikan pupuk serta dosis yg tidak sesuai sehingga menghambat pertumbuhan cabai rawit.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas cabai dengan memanfaatkan kotoran
kambing yang dapat memberikan manfaat bagi kesuburan tanah dalam jangka waktu yang Panjang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanaman dengan pemberian pupuk kendang
kambing dan pupuk NPK terhadap tanaman cabai rawit. Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang
efisien untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara makro. Diduga dengan pemberian pupuk NPK 300
kg/ha atau 5 g/tanaman dan pupuk kendang kambing 10 ton/ha atau 160 g/tanaman dapat berdampak
terhadap pertumbuhan dan hasil cabe rawit (Capsicum frutescens L.) umur 100 hari.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Desa Mojoroto, Rt 07 Rw 03 Kelurahan Dawungan, Kecamatan
Masaran, Kabupaten Seragen, Provinsi Jawa Tengah pada tanggal 18 januari 2023 sampai 28 April 2023.
Bahan dan alat yang digunakan seperti Cangkul, Meteran, Gembor siram, Timbangan, Benih cabe rawit
Maruti, Pupuk Kandang kambing, NPK, Arang sekam, Plastik semaian cabe, Plastik polibek 40x40,
Tanabh, air.

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) ) yang terdiri dari dua faktor
yaitu Pupuk Kandang Kambing dan NPK. Masing - masing dengan pola faktorial (4x4), 3 ulangan dan
membentuk 48 percobaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perlakuan o Rata- Rata Pertumbuhan Tanaman Cabe Rawit
Tinggi Tanaman (cm) Saat Muncul Bunga
NOKO 71,83 38,0
NOK1 78,92 38,7
NOK2 77,08 38,3
NOK3 78,17 41,0
N1KO 90,83 37,3
NIK1 83,08 37,7
NIK2 77,83 34,7
NIK3 86,17 36,0
N2KO 78,75 36,7
N2K1 85,75 42,0
N2K2 83,33 38,0
N2K3 83,75 39,7
N3KO0 85,00 37,7
N3K1 89,75 39,7
N3K2 83,33 37,7
N3K3 74,75 38,7

Tinggi tanaman

Hasil pengamatan tertinggi tanaman cabe rawit pada 14 hst-70 hst. Hasil terbaik pada
perlakuan tinggi tanaman pada perlakuan (NK) dosis pupuk NPK dan pupuk kandang kambing dengan
nilai purata 90,83 cm. Campuran pupuk ideal untuk pertumbuhan cabe rawit.

Pupuk kandang kambing mengandung kalium yang relative lebih tinggi dengan pupuk
kandang lain, kadar N dan relatif sama nilai rasio C/N kotoran kambing umumnya masih diatas 30, pupuk
kandang terbaik harus mempunyai rasio C/N dibawah 20, sehingga pupuk kandang kambing harus di
frementasi.

Saat bunga muncul

Hasil pengamatan saat bunga muncul tanaman cabe rawit pada 35 HST. Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa perlakuan pemberian dosis NPK (N) dan pupuk kandang kambing (K) tidak
berpengaruh nyata terhadap saat muncul bunga cabe rawit. Hasil terbaik menunjukan prolehan saat
muncul bunga tertinggi pada perlakuan pupuk NPK dan pupuk kandang kambing dengan purata 42,0
hari.
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Rata- Rata Pertumbuhan Tanaman Cabe Rawit

Perlakuan Jumlah Jumlah Berat buah Panjang Diameter Jumlah
Bunga Buah buah buah buah tersisa
NOKO 24,50 26,17 48,93 3,78 0,79 6,33
NOK1 26,83 31,00 49,05 3,53 0,78 10,33
NOK2 26,83 30,83 53,75 3,62 0,78 8,00
NOK3 24,00 30,17 63,35 3,45 0,82 4,50
N1KO 29,83 33,67 70,70 3,50 0,82 9,33
NIK1 27,67 32,67 65,80 3,68 0,85 10,17
NIK2 28,17 28,67 60,20 3,77 0,95 9,50
NIK3 27,50 29,00 60,90 3,67 0,90 11,17
N2KO 27,17 30,50 64,05 3,93 1,00 10,67
N2K1 26,50 28,17 59,15 4,02 0,90 8,50
N2K2 26,17 28,50 59,85 3,80 0,93 9,33
N2K3 24,17 27,67 58,18 3,62 0,85 9,33
N3KO0 28,17 31,67 66,50 3,73 0,90 8,83
N3K1 26,83 26,17 55,30 3,32 0,78 5,00
N3K2 28,67 26,67 56,00 4,17 0,70 6,33
N3K3 28,67 30,17 63,35 3,68 0,78 6,67

Jumlah bunga
Hasil pengamatan jumlah bunga tanaman cabai rawit pada 56 hst-84 hst. Hasil analisis ragam
menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK (N) dan pupuk kendang kambing (K) tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah bunga cabai rawit. Hasil terbaik menunjukan bahwa perolehan jumlah bunga
tertinggi pada perlakuan (NK) dosis pupuk NPK dan pupuk kendang kambing dengan nilai purata 29,83
bunga. Unsur hara fospor adalah salah satu unsur ensesial makro mengaktifkan merangsang
pertumbuhan akar, juga pertumbuhan bunga dan pematangan buah. Sehingga dengan pengaplikasian
pupuk NPK dan pupuk kendang kambing memacu genetative tanaman.
Jumlah buah
Hasil pengamatan jumlah buah tanaman cabe rawit pada saat panen. Hasil ragam menunjukan bahwa
perlakuan pemberian dosis pupuk NPK (N) dan pupuk kandang kambing (K) tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah cabai rawit. Hasil terbaik menunjukan bahwa perolehan jumlah buah tertinggi pada
perlakuan (NK) dosis pupuk NPK dan pupuk kandang kambing dengan nilai purata sama yaity 33,67
buah.
Berat buah
Hasil pengamatan berat buah tanaman cabai rawit pada panen terdapat. Hasil analis ragam menunjukan
bahwa perlakuan pemberian dosis pupuk NPK (N) dan pupuk kendang kambing (K) tidak berpengaruh
nyata terhadap berat buah. Hasil terbaik menunjukan bahwa perolehan jumlah berat buah tertinggi pada
perlakuan (NK) dosis pupuk NPK dan pupuk kendang dengan nilai purata 70,70 gram.
Panjang buah

Hasil pengamatan Panjang buah tanaman cabai rawit pada saat panen, hasil analisis ragam
menunjukan bahwa perlakuan pemerian dosis pupuk NPK (N) dan pupuk kendang kambing (K) tidak
berpengaruh nyata terhadap Panjang buah cabe rawit. Hasil terbaik menunjukan bahwa perolehan
Panjang buah tertinggi pada perlakuan (NK) dosis pupuk NPK dan pupuk kendang kambing dengan nilai
purata 4,17 mm.
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Diameter buah

Hasil pengamatan diameter buah tanaman cabai rawit pada saat panen. Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa perlakuan pemberian dosis pupuk NPK (N) dan pupuk kendang kambing (K) tidak berpengaruh
nyata terhadap diameter buah. Hasil terbaik menunjukan bahwa perolehan diameter buah tertinggi pada
perlakuan (NK) dosis pupuk NPK dan pupuk kendang kambing dengan nilai purata 1,00 mm.

Faktor N
Faktor K NO NI N2 N3
KO 6,33 (a) 9,33 (ab) 10,67 (a) 8,83 (b)
K1 10,33 (a) 10,17 (a) 8,50 (a) 5,00 (a)
K2 8,00 (a) 9,50 (a) 9,33 (a) 6,33 (ab)
K3 4,50 (c) 11,00 (a) 9.33 (a) 6,67 (b)

Keterangan: Notasi yang hurufnya sama pada barisnya memperlihatkan bedaan nyata, kecuali Purata N
notasi yang hurufnya sama pada kolomnya memperlihatkan tidak ada perbedaan nyata pada
uji BNJ taraf 5%.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pupuk kandang kambing tidak berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman, saat muncul
bunga, jumlah bunga,jumlah buah, berat buah, diameter buah tetapi sangat berpengaruh pada
jumlah buah tersisa.

2. Pupuk NPK tidak berpengaruh pada paramter diameter buah, tinggi tanaman, saat muncul bunga,
jumlah bunga, jumlah buah, berat buah, panjang buah

3. Interaksi antara pupuk kandang kambing (K) dan pupuk NPK (N) memberikan pengaruh nyata
pada jumlah buah tersisa.
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